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ABSTRAK 

Hadirnya Jenius dari BTPN mampu menarik banyak nasabah dan terus bertambah 
setiap tahunnya. Namun untuk melihat apakah dengan hadirnya Jenius mampu 
berdampak baik terhadap kinerja Bank BTPN perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah terdapat 
perbedaan kinerja keuangan Bank BTPN pada periode sebelum dan sesudah 
memiliki produk bank digital Jenius. Kinerja kuangan Bank BTPN dalam penelitian 
ini menggunakan indikator CAMELS. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pusrposive sampling, 
dengan kriteria sampel merupakan laporan keuangan  tahunan Bank BTPN sebelum 
memiliki Jenius (2013-2015) dan setelah memiliki Jenius (2017-2019). 
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sampel sebanyak 3 laporan tahunan Bank 
BTPN sebelum memiliki Jenius dan 3 laporan keuangan tahunan Bank BTPN 
setelah memiliki Jenius. Data diuji menggunakan software SPSS25, yaitu 
menggunakan uji beda t-test berhubungan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan menggunakan uji t, diperoleh hasil 
yang tidak sama dari seluruh variabel yang diuji. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa nilai NPL dan BOPO Bank BTPN terdapat perbedaan yang signifikan. 
Sementara untuk nilai CAR, ROE, LDR, dan aset tertimbang menurut risiko Bank 
BTPN sebelum dan setelah memiliki produk bank digital Jenius tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan.  
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ROE; LDR; ATMR. 

 

  


